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	“Semenjak adiknya lahir saya berhenti memberikan ASI ke masnya. Kasihan adiknya mbak.”(PP6)

“Setelah saya sapih anaknya biasa saja mbak. Badannya panas kalau tidak saya turuti pergi ke rumah rembang. Mungkin juga karena ari-arinya di sana jadinya kangen mungkin.”(PP6)
 
“Anak ini sehat mbak. Saya hamil ya biasa saja ini masnya. Sama seperti biasa sekolah main sama teman-temannya.”(PP6)

“Anak ini memang terbiasa sama saya mbak, jadi pas saya hamil ya tetep minta gendong dan tidak mau diajak siapa-siapa. Memang salah saya mbak, pas di rembang dulu tidak saya bolehkan main di luar rumah jadinya tidak kenal orang.” (PP6)

“Rewelnya kalau saya nyusuin adiknya masnya pengen nyabut dan mau disusu tapi tidak saya berikan. Rewelnya juga masnya tidak mau sama mamanya saja tidak mau diajak orang.”(PP6)



	1. Penyapihan pada anak
2. Kondisi anak saat disapih
3. Kondisi anak saat ini
4. Anak ingin digendong ibunya dan tidak mau diajak siapa-siapa
5. Anak rewel saat ibu menyusui bayi
6. Anak ingin menyusu dan merebutnya saat adiknya disusui ibu
7. Anak ingin digendong ibu bersama adiknya
8. Adiknya tidak boleh disentuh orang lain
	1. Dampak Psikologis
2. Sibling Rivalry
	Dampak Anak dengan Ibu yang Melanjutkan Menyusui dalam Kehamilan
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	“Pengen nyusu mbak. Kemarin pas adiknya nyusu dilepas langsung disusu masnya. Sampai saya pencet hidungnya sampai merah sama saya cupit pahanya. Kalau adiknya nyusu masnya bilang “mau minum”. Pinter aslinya masnya, tapi kepinteren.”(PP6)
 
“Adiknya tidak boleh disentuh orang mbak. Adiknya mau dimandikan mbah dukun saja ditangisi. Maunya mamanya gendong dia sama adiknya bareng-bareng. Terkadang juga dicium, malah mau digendong juga. Masnya gemes-gemes sama adiknya. Masalahnya masih umur segini ya mbak.”(PP6)

“Kalau saya buatkan susu tidak langsung diminum mbak. saya tutup payudara saya, lalu saya ajak bermain, saya ceritain, kalau sudah fokus sama mainannya baru saya susui adiknya. Pas lagi masnya dirumah kalau saya mau ambil makanan atau mau ke kamar mandi adiknya saya kunci di kamar. Saya takut kalau pas saya tinggal masnya pengen gendong. Namanya anak segini kan maksudnya gendong tapi nanti kalau diseret dicincin bagaimana? Saya bisa dimarahin orang satu desa. Biar aman.”(PP6)








	
	
	

	Quotes dan Kode Partisipan
	Coding
	Sub-Tema
	Tema

	1
	2
	3
	4 

	“Tidak ASI eksklusif. Pas selapan sudah diberikan susu formula. Kan ASI saya keluarnya sedikit jadi di dot. Awalnya susu SGM tapi berat  badannya tidak naik-naik lalu diganti susu laktogen dan berat badannya mulai naik.”(If1)
“Iya ASI eksklusif sampai 6 bulan. Masih nyusu sampai umur 17-18 bulan.”(If2)
“Iya ASI Eksklusif juga tapi ya tidak sampai 2 tahun, 20 bulan kalau tidak salah.”(If3)
“Tidak ASI eksklusif, kan udah dari usia 2 bulan sudah tidak ASI. Pas selapan.”(If4)
“Tidak ASI eksklusif. Mulai selapan sudah diberikan nasi. Orang dulu itu biasa ngasih nasi dicampur pisang sama mbahnya.”(If5)

 “Saya hamil 4 bulan trus saya sudah tidak susui lagi. Saya sapih sendiri pakai mahoni.”(If3)

“Kondisi anaknya pas saya sapih ya biasa saja, tidak rewel juga. Bagaimana ya kan ASInya sudah tidak keluar waktu saya hamil.”(If3)
“Sakit panas sekali saja lalu tidak mau nyusu lagi. Ya itu pas saya hamil muda.” (If1)
 “Waktu saya hamil mbaknya tidak mau menyusu lagi, milih minum susu formula di dot.”(If2)

“Dedeknya diajakin bicara. Pegang perut saya sambil bilang ini dedek bu? Jadi seneng.” (If2)
“Senang semua, apa lgi masnya ini dia kan pengen punya adik.”(If3)
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